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Abstract: Insect pests act as damage to plants, currently there is no research on insect pests
in agrotourism areas. This study aims to determine the diversity index of insect pests found in
the agrotourism area of Muhammadiyah University Luwuk, Lontos Village, East Luwuk
District, Banggai Regency. Held in July 2022.The research method used is descriptive
quantitative method. Research design of yellow trap trapping and handpicking. Installation of
yellow trap traps on plants attacked by insect pests, namely passion fruit, cassava, papaya,
pomegranate, guava, chili, banana, kale, purple shoot ornamental plants. The sampling
technique was random sampling method. The data taken are types of insects that have the
potential as pests in agro-tourism areas. Supporting data measured are environmental factors,
air temperature, humidity, wind speed. Sample identification was carried out in the direct
field and in the biology education laboratory, FKIP Muhammadiyah Luwuk University. The
results showed the insect pest diversity index H'= 1.87, in the medium category. This means
that the ecosystem in the stability of agro-tourism in species has reached a higher climax in a
community, so that it can be a moderate ecosystem and affect environmental factors to
maintain its life. The average temperature is 28.6 0C, the average humidity is 75.4%, the
wind speed is 8.8 knots. The results obtained were 88 individuals belonging to 13 species.

Keywords: Diversity, Insect Pest, Agrotourism.

PENDAHULUAN

Indonesia salah satu negara yang agrowisata secara langsung dan tidak
memiliki kawasan alam yang paling langsung memberikan hal positif bagi
tinggi dalam bidang pertanian. petani serta masyarakat dalam
Pengembangan kawasan pertanian melestarikan sumber daya pertanian
menjadi area agrowisata akan (Budiarti dkk, 2013).
meningkatkan kunjungan wisatawan yang Agrowisata tidak lepas dari

akan memberikan peningkatkan
pendapatan masyarakat melalui jasa
wisata tersebut. Pengembangan aktivitas
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keanekaragaman serangga Yyang dapat
digunakan sebagai salah satu bioindikator
kondisi suatu ekosistem. Oleh karena itu,
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peranan serangga sangat penting bagi
ekosistem, keberadaan dan
keanekaragaman serangga di pengaruh
oleh faktor lingkungan menurut (Rizali

dan Pratama, 2014) mengemukakan
kondisi  lingkungan pada ekosistem
tersebut  memiliki  keanekaragaman

serangga yang tinggi dari beberapa faktor
meliputi udara, suhu,
kelembapan,intesitas cahaya dan juga
tidak terlepas darisumberdaya makanan

yang dapat mengundang hadirnya
organisme kedalam ekosistem salah
satunya serangga. Ekosistem pada
agrowisata yang terdapatnya suatu

serangga yang dianggap sebagai serangga
hama hal ini dalam keberadaannya dapat
merugikan bidang pertanian.

Serangga hama pada tanaman yang
berada dikawasan agrowisata menyerang
fase pertumbuhan tanaman. Pada fase
vegetatif, hama yang menyerang pada
tanaman-tanaman tersebut larva ngengat,
dan belalang. Hama yang menyerang pada
fase pembungaan antara lain ulat, lalat
buah, belalang, oteng- oteng (Aulacophora
similis). Sedangkan pada fase pembuahan
terjadi serangan hama kepik, ulat daun,
lalat buah (Andini dkk, 2021).

Gangguan serangga hama yang
menyerang tanaman meliputi penyakit-
penyakit daun pada pembibitan, penyakit
busuk pada pangkal batang, tandan buah,
pucuk daun vyang diakibatkan oleh
serangga hama meliputi ulat grayak
(spodopthera litura), belalang, bekicot,
ulat keket, kutu daun (Myzus persicaesulz)
dan Hymenia recurvalis (Suharti dKkk,
2015). Menurut  Andini  dkk, 2021
mengatakan bahwa semua spesies hama
yang mengkunjungi tanaman
yangmenyerang organ daun. Serangan
pada daun selain berakibat berkurangnya
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fotosintesis, akibat dihisab oleh serangga
hama seperti yang disebabkan oleh kutu
daun.Serangga  hama  juga  dapat
menggangggu proses fotosintesis salah
satunya hama kutu kebul. Kutu kebul yang
mengeluarkan ~ embun  madu  yang
menumpuk pada permukaan daun, dan
menjadi pertumbuhan embun jelaga.

Hasil  observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti pada kawasan
Agrowisata Universitas Muhammadiyah
Luwuk vyang berada di Desa Lontos
Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten
Banggai, memiliki luas wilayah + 3
hektar.Pada kawasan agrowisata memiliki
jenis tumbuhan yang meliputitanaman
kangkung,ubi kayu, tanaman durian,
tanaman markisa, tanaman pepaya,
tanaman cabai, tanaman pisang, tanaman
jambu biji, tanaman hias daun ungu.
Tanaman ini terdapat kerusakan pada
bagian daun, yang disebabkan oleh
serangga hama. Banggai memiliki banyak
kelimpahan fauna yang dimana belum
diketahui manfaat dan kegunaan lainya,
selain menjadi bahan makanan dan hewan

ternak, hewan-hewan tersebut juga
bermanfaat sebagai bahan alternatif
pembuatan obat dalam  pengobatan

tradisional (Karim, dkk 2021; Karim dkk,
2022; Haruna dkk, 2022).

Berdasarkanlatar  belakang dan
hasil observasi awalmaka dipandang perlu

untuk melakukan penelitian tentang
keanekaragaman serangga hama pada
kawasan Agrowisata Universitas

Muhammadiyah Luwuk di Desa Lontos
Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten
Banggai.
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METODE 4 Oxya servile 5
Penelitian ini merupakan jenis 5  Paracoccus marginatus 2
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 6  Nezaraviridula 2
ini dilakukan untuk mengetahui indeks 7 Aegus kinabaluensis 1
keanekaragaman dan jenis serangga hama 8  Bactrocera dorsalis 3
. . : 9  Phlaeoba formuso 31
pada kawasan agrowisata Universitas X .
. " L. 10 Crocidolomia pavonana 1
Muhammadiyah Luwuk. Penelitian ini :
. . 11  Epilachna 2
dllakukan_ di Desa Lontos Kec_amatan virginiopunctata
Luwuk Timur Kabupaten Banggai. pada 12  Bermisia tabaci 8
tanggal 17- 25Juli 2022. Alat yang Jumlah 88

digunakan pada saat penelitian yaitu GPS,
kamera, botol specimen, kertas papilot,
wadah Kkecil, perangkap yellow trap,
sarung tangan, meteran, alat tulis,
Anemometer sekaligus pengecek Suhu
lingkungan meliputi kelembapan, suhu,
kecepatan angina. Sedangkan bahan
meliputi Al-kohol, etil asetat, kapas, dan
kapur. Anemometer diukur setiap jam
mulai jam (06.30 — 15.00) selama tujuh
hari menggunakan smartphone untuk
mengetahui pada jam berapakah suhu
lingkungan paling rendah, paling tinggi,
dan suhu yang optimum. Data hasil
pengukuran akan di bandingkan dengan
literatur yang ada serta di representasikan
menggunakan tabel agar mempermudah
untuk di analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka diperoleh jumlah
dan jenis seranggahama yang tertangkap
pada perangkap kuning(yellow trap) dan
tangkap langsung (Handpicking).

Tabel 1.Data Hasil Pengamatan Jumlah
Jenis Serangga Hama

No Nama Spesies Jumlah
1 Valanga nigricornis 10
2  Atractomorpha 22
crenulata
3 Spodoptera mauritia 1

Untuk melihat keberadaan jenis
serangga hama pada kawasan agrowisata
Universitas ~ Muhammadiyah  Luwuk
selama pengamatan tujuh hari, dapat
digambarkan dalam bentuk grafik yang
tersaji sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Jumlah Spesies
Serangga Hama

Dilihat dari gambar  grafik

menunjukkan jumlah serangga hama yang
terdapat pada kawasan  Agrowisata
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Universitas Muhammadiyah Luwuk di
Desa Lontos Kecamatan Luwuk
Kabupaten Banggai adalah 12 jenis
spesies, dapat dilihat dari gambar grafik
bahwa serangga Phlaeoba fumosa adalah
serangga yang paling banyak ditemukan
pada kawasan agrowisata tersebut, dengan
jumlah 31 individu spesies. Serangga yang
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paling sedikit ditemukan pada kawasan
agrowisata Universitas Muhammadiyah
Luwuk vyaitu Spodoptera mauritia,
Crocidolomia pavonana,Aegus
kinabaluensis dengan jumlah 1 individu
spesies.

Tabel 2. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman Serangga Hama

Spesies (ni) Pi Ln pi PiLnPi H’
Valanga nigricornis 10 0.113636364  -2.174751721 -0.247130877
Atractomorpha crenula 22 0.250000000  -1.386294361 -0.346573591
Spodoptera mauritia 1 0.011363636  -4.477336814 -0.050878827
Oxya servile 5 0.056818182  -2.867898902 -0.162948801
Paracoccus marginatus 2 0.022727273  -3.784189634 -0.086000431
Nezara viridula 2 0.022727273  -3.784189634 -0.086000431

1.87
Aegus kinabaluensis 1 0.011363636  -4.477336814  -0.050878827
Bactrocera dorsalis 3 0.034090909  -3.378724526  -0.115183791
Crocidolomia pavonana 1 0.011363636  -4.477336814  -0.050878827
Phlaeoba fumosa 31 0.352272727  -1.04334961 -0.367543613
Epilachna virginiopunctata 2 0.022727273  -3.784189634  -0.086000431
Bermisia tabaci 8 0.090909091  -2.397895273  -0.217990479

PEMBAHASAN

Tabel 3 Data Hasil Pengamatan Kondisi
Lingkungan

Pengamatan Suhu Kelembapan Kecepatan Angin
Hari Pagi Sore Pagi  Sore Pagi Sore
Ke
1 28.3°C 32,8°C 70% 73% 6,3knots 6.9 knots
2 28,6°C 30.6°C 72% 73% 4.2knots 10.5knots
3 30,3°C 28.9°C 80% 74% 10.6 knots 7, 5knots
4 258°C 22,7°C 79% 71% 4.7 knots 8. 8knots
5 253°C 24.6°C74% 75% 15.7knots 12.9knots
6 239°C 25.5°C 75% 73% 4.8 knots 2 8knots
7 31,3°C 334°C 78% 76% 6.3 knots 12 7knot
R 27.7°C28.6°C 75.4% 73.5% 7.5 knots 8,8 knots

Keterangan : R= Rata-rata
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1. Jumlah dan Jenis Serangga Hama

Data yang tercantum dari gambar 4.1
menunjukan bahwa serangga paling banyak
ditemukan pada kawasan agrowisata adalah
dari ordo Orthoptera, family Acriddae dari
spesies Phlaeoba fumosa dengan jumlah 33
jenis spesies individu. Seranga hama yang
terdapat pada kawasan agrowisata dari
family Acriddae yaitu Valanga nigricornis,
Artractomorpha  crenulata, Phalaeoba
fumosa, Oxya servile merupakan serangga
hama yang terbanyak menyerang pada
dedaunan dan batang sehingga dapat
merusak tanaman yang berada pada lokasi
agrowata tersebut. Menurut Wulandari dan
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Oramahi (2017) belalang berperan sebagai
serangga hama yang memakan dedaunan
sampai berlubang dan kulit batang tanaman
digerek sampai terkupas. Belalang yang
masih  muda maupun imago dapat
menyerang dengan memakan daun-daunan
sehingga mengurangi luas permukaan daun
(Subandar dkk, 2022).

Belalang yang menyerang pada
batang belalang yang berperan sebagai
merusak tanaman yang dapat merugikan
sector pertanian, Valanga nicricornis
menyerang pada bagian tepi daun muda
dengan cara mengunyah, meskipun
Valanga nigricornis menyebabkan
kerusakan ringan, namun dapat
menghambatnya pertumbuhan tanaman
bahkan dapat menyebabkan kematian
tanaman (Hujjatusnaini, 2022). Menurut
Oktafitria (2018) warna belalang valanga
nigricornis beranekaragam yaitu abu-abu
kecokelatan, abu-abu kemerahan atau
keunguan. Atractomorpha crenulata hasil
penelitian yang dilakukan pada kawasan
agrowisata Universitas Muhammadiyah
Luwuk pada selama 7 hari yang telah
didapatkan pada perangkap yellow trap dan
handpicking pada tanaman vyaitu pada
tanaman cabai, pucuk ungu, jambu biji,
markisa, kangkung dan pohon delima.

Phenacoccus marginatus merupakan
serangga hama yang menyerang tanaman
cabai yang sedang menghinggap pada
batang, dalam pengambilan sampel dengan
cara tangkap langsung (Handpicking),
serangga Phenacoccus marginatus
ditemukan pada saat curah hujan
pengamatan hari ketiga dipagi hari. Hama
Phenacoccus marginatus termasuk jenis
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kutu-kutuan dan seluruh tubuhnya dilapisi
oleh serupa lilin yang berwarna putih.
Menurut  Nurmasari  (2020)  spesies
Phenacoccus marginatus memiliki
perbedaan pada tahap perkembangan yaitu
Phenacoccus marginatus betina memiliki
metamorfosis paurometabola (bertingkat)
yang dialami dalam fase telur, nimfa terdiri
dari instar 1 sampai dengan 3 serta menjadi
imago Yyang tidak mempunyai sayap.
Sedangkan Phenacoccus marginatus jantan
proses metamorfosinya sempurna yang
diawali dari telur, nimfa yang terdiri dari
instar pertama sampai dengan ketiga yang
berupa prapula, dan instar keempat berupa
pupa, kemudian imagonya dilengkapi
sayap. Peneliti mendapatkan  sampel
serangga hama yang berjenis Phenacoccus
marginatus betina.

Pengamatan  morfologi  Nezara
viridula merupakan serangga hama yang
menyerang pada tanaman cabai. Peneliti
menemukan serangga Nezara viridula pada
musim hujan. Nezara viridula menyukai
tumbuhan sebagai makanannya yaitu daun,
tangkai, bunga, buah, akar dan cairan
tumbuhan (Maherni  dkk, 2016).Hama
kepik hijau ini dapat merugikan tanaman
yang cukup besar, meskipun telah memakai
pestisida karena kurang efektif untuk
mengusir  Nezara  viridula.  Nezara
viridulauntuk menyerang tanaman dengan
cara mengisap dan menusuk pada
tumbuhan misalnya pada tumbuhan berbiji
yang mengakibatkan gagal membuahi biji
mengakibatkan membusuk dan berwarna
kehitaman (Yudha,2021).

Bactocera dorsalisdikenal sebagai
serangga hama yang telah ditemukan pada
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tanaman kawasan agrowisata Universitas
Muhammadiyah Luwuk. Serangga
Bactocera dorsalis merupakan lalat buah
hama yang dapat menyerang pada bagian
buah. Bactocera dorsalis untuk menyerang
tanaman dengan cara menusuk kulit buah
untuk meletakan telurnya pada lapisan
epidermis. Untuk larva Bactocera dorsalis
memakan buah sehingga berwarna buah
menjadi  jelek.  Kerusakan tanaman
diakibatkan Bactocera dorsalis menaruh
telurnya pada bagian batang akan menjadi
berbentuk seperti bisul (Naibu dkk, 2019).

Epilachna vigintioctopunctat
termasuk  serangga hama.  Peneliti
menemukan Epilachna vigintioctopunctat
sedang menghinggapipada tanaman pisang
yang berjumlah 2 pada pengamatan kelima
sore hari, Epilachna vigintioctopunctat
dikenal sebagai serangga hama yang
mengakibatkan kerusakan pada daun
dengan cara pengunyah. Menurut Kudus
(2018) mengemukakan bahwa larva dan
imago Epilachna vigintioctopunctata akan
menggores klorofil dari lapisan epidermis
daun. Akibat serangan hama ini dapat
terbentuk jendela-jendela yang berlubang.
Daun yang berlubang akan mengering dan
gugur.

Bermisia tabaci merupakan serangga
hama atau dikenal sebagai kutu kebul, dari
pengamatan langsung kutu kebul ini
menyerang pada tanaman jambu biji yang
berjumlah 8 individu spesies ditemukan
pada pengamatan kedua di pagi hari.
Menurut Yasin dan Sudiono (2016)
mengatakan bahwa serangga Bermisia
tabaci untuk menyerang tanaman bagian
daun dengan cara menghisap cairan yang
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ada pada daun sehingga daun tersebut
menjadi bercak netrotik, karena rusaknya
sel-sel dan jaringan daun. Serangan kutu
kebul sangat berbahaya untuk menyerang
tanaman bagian daun dengan cara
menghisap cairan yang berada di daun,
dikarenakan cairan pada serangga Bermisia
tabaci mengandung vector virus seperti
Chrysanthemum stunt virus (CSVd), virus
gemini, virus clostero, virus nepo, virus
Carla, virus poty, virusRod-shape DNA
yang dapat beresiko daun menjadi kriting,
menguning, layu dan daun menjadi rontok.

Serangga hama yang paling sedikit
dijumpai pada kawasan agrowisata
Universitas Muhammadiyah Luwuk yaitu
spesies Spodoptera mauritia, Crocidolomia
pavonana dan Aegus kinabaluensis dengan
jumlah 1 jenis spesies individu. Jadi
selama Peneliti melakukan pengamatan
langsung  pada  lokasi  agrowisata
Universitas Muhammadiyah Luwuk
menemukan serangga hama dari fase larva
dan imago.

Spodoptera  mauritia  merupakan
serangga yang ditemukan dalam fase larva
atau dikenal sebagai jenis ulat yang
berperan  sebagai hama. Spodoptera
mauritia ditemukan pada tanaman delima
di pagi hari pada musim hujan pengamatan
ketiga. =~ Spodoptera  mauritia  untuk
menyerang  tanaman  dengan  cara
menggerek sampai tersisa tulang daunnya
(Baliadi dkk, 2021). Menurut Witjasokno
(2016) Spodoptera mauritia melakukan
aktivitas pada proses memakan daun terjadi
pada malam hari, sedangkan pada siang
hari Spodoptera mauritia bersembunyi di
bawah tanaman, atau dalam tanah.
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Crocidolomia pavonana termasuk
serangga hama terdiri dari kepala, thoraks
dan abdomen. Terdapat tiga pasang tungkai
pada thoraks (protoraks, mesotoraks dan
metatoraks), terdapat sayap pada toraks,
memiliki  sepasang antenna  pendek,
memiliki mata majemuk dan mata tunggal.
Pada alat mulut terdiri atas satu pasang
mandible, satu pasang maxilla, dan sebuah
labrum dan labium.

Peneliti menemukan Crocidolomia
pavonana pada fase dewasa yang dikenal
sebagai ngengat, Crocidolomia pavonana
didapatkan dalam pemasangan perangkap
yellow trap tanaman pepaya pada
pengaman ke 7 disore hari.

Aegus kinabaluensis ditemukan pada
tanaman pohon delima dipagi hari pada
pengamatan ketiga. Peneliti menemukan
pada saat musim hujan, untuk pengambilan

serangga Aegus kinabaluensis dengn
metode handpicking yang berjumlah 1
individu spesies. Menurut Yongsoon

(2019) Aegus kinabaluensis biasanya lebih
mendukung suhu yang lebih dingin karena
dapat bertahan pada musim dingin.Aegus
kinabaluensis termasuk hama karena
Aegus kinabaluensis memakan buah-
buahan, tetapi peneliti telah mengamati
langsung bahwa Aegus kinabaluensis
sedang menghinggap pada batang tanaman
delima.

2. Indeks Keanekaragaman Serangga
Hama

Berdasarkan  hasil pengamatan,
peneliti untuk  menganalisis  data
menggunakan rumus indeks

keanekaragaman Shannon- Wienner (H’)
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dapat menggambarkan kenaekaragaman
serangga hama yang dapat melihat
kestabilan  ekosistem pada kawasan
agrowisata  Universitas Muhammadiyah
Luwuk. Dari hasil perhitungan data indeks
keanekaragaman serangga hama dapat
dilihat dari tabel 4.2 menunjukkan H’
adalah 1,87. Pada kawasan Agrowisata
Universitas Muhammadiyah Luwuk dapat
diketahui bahwa keanekaragaman serangga
hama dikategorikan  sedang, berarti
produktivitas cukup sedang dan kondisi
ekosistem cukup seimbang, tekanan
ekologis sedang.

Keanekaragaman serangga hama yang
berada kawasan agrowisata Universitas
Muhammadiyah  Luwuk dikategorikan
sedang. Hal tersebut disebabkan oleh
kestabilan komunitas pada penyebaran
jumlah serangga yang tercemar sedang.
Fungsi dari indeks keanekaragaman adalah
untuk mengetahui keanekaragaman
serangga hama pada  faktor-faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap
serangga. Maka dari itu, peneliti
menggunakan rumus indeks
keanekaragaman  Shannon-Wiener (H’)
dapat digunakan sebagai untuk melihat atau
pendugaan tingkat kondisi lingkungan
terhadap serangga khususnya serangga
hama.

3. Kondisi Lingkungan

Hasil pengukuran faktor fisik
lingkungan yang telah diukur yaitu suhu,
kelembapan  udara dan  kecepatan
angin.Secara langsung peneliti melakukan
pengamatan pada kondisi lingkungan
dengan menggunakan parameter suhu (alat
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digital Anemometer), kelembapan dan
kecepatan angin. Menurut Taradipha et al.,
(2017) pengukuran faktor biotik berupa
pengukuran iklim mikro yaitu suhu udara,
kelembapan, intensitas cahaya untuk
mendeteksi  faktor lingkungan  yang
mempengaruhi keberadaan serangga di
suatu habitat. Serangga hama sangat
berpengaruh  terhadap  faktor  iklim
dikarenakan sangat berperan penting dalam
sebuah ekosistem.

Hasil pengamatan kondisi suhu,
kelembapan dan kecepatan angin yang
terjadi dilokasi penelitian dikategorikan
sangat berpengaruh untuk serangga hama.
Menurut Maharani (2022) bahwa serangga
hama sangat membutuhkan udara atau
kelembapan tertentu untuk beraktivitas,
peningkatan suhu dan kelembapan akan
mempengaruhi aktivitas serangga seperti
meloncat dan penguapan, serta cairan
tubuh serangga. Kelembapan yang tinggi
berpengaruh  pada distribusi  kegiatan
aktivitas serangga hama sangat
berpengaruh dengan adanya kecepatan
angin yang dapat membawa perkembangan
pada penyebaran serangga hama pada
tanaman (Wardani, 2019). Pada saat
melakukan penelitian kondisi lingkuangan
pada kawasan agrowisata sering terjadinya
kedatangan curah hujan yang dapat
mempengaruhi  serangga hama untuk
kebutuhan primer, tetapi bila air berlebihan

seperti banjir atau hujan deras akan
berakibat tidak baik terhadap
perkembangbiakan ~ dan  pertumbuhan
organisme hama, derasnya air akan

menimbulkan menghayutkan hama pada
tanaman.

Journal homepage: https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/index.php/JBB
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KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini
tentang keanekaragaman serangga hama
pada kawasan Agrowisata Universitas
Muhammadiyah Luwuk Desa Lontos
Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten
Banggai, dapat diambil kesimpulan yaitu
serangga hama yang ditemukan pada
kawasan Agrowisata Universitas
Muhammadiyah Luwuk dengan jumlah
keseluruhan serangga hama adalah 88
individu dari 12 jenis spesies yang terdiri

dari  spesies Valanga  Nigricornis,
Atractomorpha Crenulata, Spodoptera
Mauritia, Oxya Servile, Phenacoccus,

Nezara Viridula, Aegus kinabaluensis,,
Bactrocera Dorsalis, Phlaeoba fumosa,
Crocidolomia  Pavonana, epilachna,
Bermisia Tabaci. Indeks keanekaragaman
serangga hama pada kawasan agrowisata
Universitas ~ Muhammadiyah  Luwuk
adalah 1,87 termasuk dalam Kkategori
sedang.
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